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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi konkret bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-

nilai lingkungan hidup ke dalam kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar sebagai 

upaya mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 

mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Di era globalisasi, tantangan eksploitasi 

sumber daya alam dan gaya hidup konsumtif digital menuntut adanya penguatan karakter peduli 

lingkungan sejak dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi literatur (library research) melalui analisis artikel jurnal bereputasi tahun 2022–2026, buku teks, 

dan dokumen kebijakan SDGs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai lingkungan 

dalam pembelajaran IPS dapat diwujudkan melalui pendekatan kontekstual dan pembiasaan positif, 

seperti pemilahan sampah organik dan anorganik, penggunaan produk ramah lingkungan, serta 

inovasi kreatif berbasis Eco-Brick. Meskipun menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran 

siswa dan keterbatasan kompetensi guru dalam substansi SDGs, integrasi konsep Education for 

Sustainable Development (ESD) dalam IPS terbukti strategis untuk membangun budaya sekolah yang 

adaptif dan inovatif demi keberlanjutan ekosistem di masa depan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Nilai Lingkungan Hidup, Sekolah Dasar, SDGs, Globalisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang pesat mendorong terjadinya globalisasi di berbagai bidang 

kehidupan. Menurut Tristy & Aminah (2020) dalam Fiona., Fitri., W. (2023) Law Review 

menyatakan bahwa di era globalisasi masyarakat dunia dapat berinteraksi tanpa dibatasi jarak serta 

saling bergantung dalam berbagai aspek kehidupan sehingga mendorong keterlibatan masyarakat 

dalam persoalan lingkungan hidup. Seperti yang diutarakan oleh Nurbaiti (2019) dalam Lailaningrum, 

D., & Anasrulloh, M. (2026)  bahwa lingkungan hidup yang termasuk sumber daya alam di dalamnya 

memiliki peran penting bagi kelangsungan hidup manusia karena memberikan berbagai manfaat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Namun di balik kemajuan tersebut, globalisasi juga menimbulkan 

tantangan terhadap lingkungan. Globalisasi sering mendorong eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan untuk memenuhi kebutuhan dan konsumsi global yang terus meningkat. Hasil sampingan 

produksi dan konsumsi dari berbagai sektorpun menumbulkan banyak permasalahan lingkungan. 

Menurut Jihan (2020) dalam Ahadiah, A. I., & Nugraheni, N. (2024 menyatakan bahwa 

pembentukan karakter peduli lingkungan perlu ditanamkan sejak dini melalui aktivitas yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Karakter peduli lingkungan tidak muncul secara alami, tetapi terbentuk 

melalui proses pendidikan dan pengaruh lingkungan tempat individu tumbuh dan berkembang. Hal ini 
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juga sejalan dengan temuan Munawaroh et al. (2022) dalam jurnal Pendidikan Indonesia yang 

menjelaskan bahwa peduli lingkungan merupakan sikap untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan 

lingkungan di sekitar manusia. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan 

karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran berwawasan lingkungan sehingga peserta didik 

sebagai generasi penerus mampu menjaga kelestarian lingkungan di masa depan (Fauzan, 2023). 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan komitmen global yang diinisiasi oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa sejak tahun 2015 guna mengarahkan pembangunan dunia ke arah yang 

lebih inklusif, holistik, dan berkelanjutan (Zen dkk, 2025). Tujuan besar ini mencakup 17 tujuan 

strategis yang dirancang sebagai respons kolektif terhadap tantangan sistemik, mulai dari pengentasan 

kemiskinan, kesenjangan sosial, hingga mitigasi perubahan iklim yang kian mendesak. Sebagai 

manifestasi operasional dalam dunia pendidikan, UNESCO mengembangkan pendekatan Education 

for Sustainable Development (ESD) yang bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan khusus demi mewujudkan masa depan yang lestari (UNESCO, 2020). Konsep 

ESD ini secara komprehensif mengintegrasikan tiga pilar utama pembangunan, yakni aspek 

keberlanjutan lingkungan, kemajuan ekonomi, serta keadilan sosial budaya sebagai fondasi dasar bagi 

peradaban modern (Syakur, 2017 dalam Khoeri, 2025). 

Dalam konteks pendidikan dasar, pilar lingkungan dalam ESD menempati posisi sentral karena 

berkaitan langsung dengan upaya pemeliharaan ekosistem dan peningkatan kualitas hidup melalui 

tindakan nyata, seperti konservasi sumber daya dan pengelolaan limbah (Ulfah & Cahyadi, 2025). 

Fokus ini secara spesifik mendukung pencapaian SDG ke-12 yang menekankan pada pola konsumsi 

dan produksi yang bertanggung jawab guna mendorong efisiensi perilaku baik di tingkat individu 

maupun institusi (Capah, 2023). Melalui proses pembelajaran interaktif dan berkelanjutan, pendidikan 

berperan penting dalam mentransformasi kesadaran peserta didik agar mampu memahami hubungan 

timbal balik antara aktivitas sosial-ekonomi dengan kondisi ekologis (Rahayu & Et al, 2024; 

Virgiawan, 2025). Oleh karena itu, peran guru menjadi kunci dalam membina karakter siswa agar 

tidak hanya responsif terhadap kemajuan teknologi, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan 

keterampilan praktis dalam menjaga keberlangsungan biosfer di tengah krisis lingkungan global 

(Lasaiba, 2023; Widiawati, 2022). 

Lebih lanjut, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bukan sekadar mata pelajaran sosial-budaya, 

melainkan sarana krusial untuk mengintegrasikan isu lingkungan hidup guna menumbuhkan 

kesadaran terhadap keberagaman, tanggung jawab sosial, serta hubungan timbal balik antara manusia 

dan lingkungannya. Sebagai penyederhanaan dari berbagai cabang ilmu sosial, IPS memiliki potensi 

besar dalam membangun kesadaran ekologis dan perilaku ramah lingkungan (green behavior) karena 

membahas keterkaitan manusia dengan alam, termasuk pengelolaan sumber daya dan perubahan 

iklim. Melalui pemahaman bahwa setiap aktivitas manusia mulai dari kegiatan ekonomi hingga 

perkembangan teknologi memengaruhi keseimbangan ekosistem, siswa diajak menyadari bahwa 

keberlangsungan hidup manusia sangat bergantung pada lingkungan yang lestari. 

Di tengah dinamika globalisasi yang memicu eksploitasi sumber daya alam, polusi transportasi, 

dan peningkatan emisi gas rumah kaca, sekolah melalui pembelajaran IPS berperan sebagai agen 

perubahan dalam membentuk budaya peduli lingkungan. Integrasi ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan kontekstual dan pemanfaatan kearifan lokal, di mana Wahyuni (2022) menyatakan bahwa 

kegiatan sederhana seperti memilah sampah, menjaga kebersihan taman sekolah, serta menanam 

pohon merupakan cara efektif untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab lingkungan pada siswa. 

Dengan mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dan kerusakan ekosistem di era 

global, siswa diharapkan mampu mengambil tindakan nyata untuk menjaga kelestarian lingkungan 

demi generasi mendatang. 

Di era globalisasi saat ini, penguatan nilai lingkungan hidup melalui pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar menjadi krusial sebagai kontribusi terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 (konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab). Namun, tantangan utama yang dihadapi meliputi rendahnya kesadaran 

lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar, dominasi gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi budaya 
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instan, serta minimnya integrasi isu lingkungan dalam kurikulum IPS yang masih berorientasi pada 

teks buku. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan (Rahayu, L., dkk , 2025) dalam jurnal Sindoro 

yang menyatakan bahwa implementasi pendidikan berkelanjutan berbasis SDGs di sekolah dasar 

masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pemahaman guru serta integrasi kurikulum yang 

belum optimal. 

Di sisi lain, peluang besar terbuka melalui pembelajaran IPS yang mampu mengaitkan isu lokal 

dengan agenda global SDGs, misalnya dengan menghubungkan pengelolaan sampah plastik di 

lingkungan sekolah dengan target SDG 12 untuk mengurangi penumpukan limbah padat serta 

mendorong perilaku ramah lingkungan pada siswa. Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar dapat membantu siswa memahami permasalahan sosial dan lingkungan 

secara lebih nyata melalui kegiatan berbasis proyek maupun observasi lapangan. Pendekatan ini 

dinilai efektif dalam menumbuhkan kesadaran sosial dan kepedulian terhadap lingkungan pada 

peserta didik sekolah dasar (Agustina et al., 2025). Kesenjangan antara tuntutan global dan realita di 

kelas ini menuntut adanya solusi praktis yang tidak sekadar teoretis. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menghadirkan strategi konkret bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai SDGs ke 

dalam kurikulum IPS, sehingga hambatan atau keterbatasan pemahaman pengajar dapat teratasi 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

(library research). Pemilihan metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai 

penguatan nilai lingkungan hidup dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Amaliyah et al. (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan kualitatif dengan teknik 

deskriptif sangat efektif untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara 

mendalam. Dalam konteks ini, penelitian difokuskan pada pengumpulan dan analisis data ilmiah 

untuk mengevaluasi teori, data, maupun metodologi yang tersedia terkait integrasi nilai lingkungan 

dalam kurikulum (Kraus et al., 2022). 

Sumber data utama dalam kajian ini meliputi artikel jurnal bereputasi terbitan tahun 2022-2026, 

buku teks relevan, serta dokumen kebijakan mengenai Sustainable Development Goals (SDGs). 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang melakukan pencarian data melalui kata kunci 

spesifik, melakukan validasi sumber, serta mengelompokkan tema-tema krusial. Tema yang diangkat 

mencakup strategi pembelajaran IPS dan keterkaitannya dengan target-target SDGs, sebagaimana 

diperkuat oleh studi Magfiroh & Nugraheni (2024) mengenai penerapan SDGs dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Proses analisis data dilakukan dengan menelaah dan 

mensintesis literatur yang ada melalui identifikasi, kritik, serta perluasan landasan teori (Kraus et al., 

2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi nilai lingkungan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar berperan penting dalam 

menumbuhkan kesadaran ekologis siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan, di 

mana IPS tidak hanya dipahami sebagai kajian sosial, tetapi juga sebagai sarana mengaitkan aktivitas 

manusia dengan kondisi lingkungan melalui isu seperti pengelolaan sumber daya alam dan perubahan 

iklim, sehingga siswa memahami keterkaitan manusia dan lingkungan serta dampak setiap tindakan 

terhadap keseimbangan ekosistem hal ini sejalan dengan Azhary, dkk. (2025) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dan kearifan lokal efektif dalam membentuk perilaku peduli 

lingkungan melalui aktivitas kontekstual, sekaligus menumbuhkan sikap kritis dan tanggung jawab 

sosial dalam diri siswa. 

Penguatan integrasi nilai lingkungan dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan melalui 

pendekatan kontekstual dengan mengaitkan materi pada fenomena nyata di sekitar siswa, seperti 

penggunaan air secara berlebihan, pembuangan sampah, penebangan hutan, dan perubahan iklim, 

sehingga siswa mampu memahami hubungan sebab-akibat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
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sejalan dengan Suhartini (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis konteks kehidupan 

nyata tidak hanya membantu siswa memahami konsep, tetapi juga menumbuhkan empati dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, Rosalia (2024) menyatakan pentingnya kesadaran 

ekologis dengan mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu, sehingga 

siswa juga terlatih berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan melalui kegiatan seperti diskusi, 

studi kasus, dan observasi lingkungan. 

Melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan tempat sampah 

organik (hijau) dan anorganik (kuning), peserta didik dapat memahami perbedaan jenis sampah serta 

cara pengelolaannya secara tepat. Implementasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, 

tetapi juga membentuk karakter cinta lingkungan dan penerapan pola hidup sehat yang berkelanjutan 

di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, integrasi nilai lingkungan dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar merupakan pendekatan strategis yang menggabungkan aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara terpadu. Dengan mengaitkan materi pada isu nyata, memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar, serta mengintegrasikan kearifan lokal, pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa.  

Konsep konsumsi bertanggung jawab sendiri menekankan penggunaan sumber daya secara 

sadar, rasional, dan efisien, dengan tujuan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat (Bachnik & Samolej, 2018; Fisk, 1973). Konsumen yang bertanggung jawab tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga menyelaraskan pola konsumsi dengan identitas sebagai 

pelindung lingkungan (Agrawal & Gupta, 2018). Hubungan positif antara pengetahuan lingkungan 

dan perilaku konsumsi bertanggung jawab telah dibuktikan (Nugraha & Lestari, 2023), di mana 

praktik seperti mendaur ulang, menghemat energi, dan memilih produk berkelanjutan menjadi bagian 

dari gaya hidup sehari-hari (Huang dkk., 2023; Hosta & Zabkar, 2021). Dalam konteks SDGs ke-12, 

pembelajaran di sekolah dasar harus menanamkan kebiasaan sederhana namun berdampak besar, 

seperti membawa botol minum sendiri, menggunakan alat tulis yang tahan lama, dan membiasakan 

diri memilah sampah. Dengan cara ini, anak-anak sejak dini dapat belajar bahwa setiap keputusan 

konsumsi mereka berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga berperan dalam pembentukan sikap dan karakter peduli lingkungan. Karakter 

peduli lingkungan tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan yang 

berkelanjutan dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten sejak usia dini di lingkungan sekolah. 

Dalam konteks yang lebih luas, penguatan karakter tersebut berkaitan dengan berbagai tantangan 

global, seperti perubahan iklim, polusi, kerusakan hutan, serta peningkatan volume sampah plastik 

(Hidayat & Rahmawati, 2024; Rahayu & et al. 2025). Oleh karena itu, pendidikan IPS di sekolah 

dasar memiliki posisi strategis dalam menanamkan kesadaran lingkungan sebagai bagian dari 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Pratiwi & Suryani, 2025; Rahayu 

& et al. 2025). 

Generasi muda, khususnya anak-anak sekolah dasar, sering kali terpengaruh oleh media sosial, 

iklan digital, dan tren gaya hidup populer yang mendorong perilaku konsumtif instan dan impulsif 

(Lestari, 2022). Padahal, pendidikan lingkungan terbukti mampu menumbuhkan perilaku nyata seperti 

mengurangi sampah plastik, hemat energi, dan memilih produk lokal berkelanjutan (Hidayat & Sari, 

2023). Namun, pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesadaran ekologis belum sepenuhnya 

menjadi bagian dari kebiasaan konsumsi siswa, sehingga mereka masih cenderung membeli barang 

sekali pakai tanpa memikirkan dampaknya. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu 

diarahkan secara kontekstual dan aplikatif agar anak terbiasa memilih produk ramah lingkungan serta 

menghindari perilaku konsumtif berlebihan (Setiawan, 2024). Program seperti sekolah hijau di 

sekolah dapat dijadikan inspirasi untuk membentuk kesadaran kolektif tentang tanggung jawab 

ekologis. 

Praktik nyata dalam mendukung pilar lingkungan yang mendukung SDGs adalah dengan 

kebijakan pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Upaya ini diwujudkan 

melalui sistem paperless, pengurangan plastik dengan mendorong siswa membawa wadah makan dan 
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botol minum sendiri, serta kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup dan bank sampah setempat 

(Widiyanto, 2017). Sampah organik dan anorganik diolah menjadi kompos, ekoenzim, maupun 

kerajinan tangan, sehingga siswa tidak hanya belajar peduli lingkungan tetapi juga mengembangkan 

kreativitas dan jiwa kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan tujuan SDG 12 yang menekankan 

pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya (Vallet-

Bellmunt et al., 2023; Akinselolu & Onyeaka, 2025). Dengan demikian, sekolah tidak hanya 

mengelola limbah secara teknis, tetapi juga membentuk budaya sadar lingkungan yang melibatkan 

seluruh warga sekolah. Selain itu, konsep inovatif seperti Eco-Brick menjadi langkah kreatif dalam 

mengolah limbah plastik non-biodegradable menjadi bahan baru untuk furnitur, dekorasi, atau 

material konstruksi alternatif (Kothawade et al., 2024). Implementasi Eco-Brick di sekolah melibatkan 

siswa secara langsung dalam aksi nyata, sehingga mereka belajar nilai kerja sama, tanggung jawab, 

dan cinta lingkungan (Jasmine et al., 2025; Putra et al., 2025).  

Pembiasaan memilah sampah merupakan salah satu bentuk implementasi pembelajaran 

kontekstual yang Menurut Febriyanti et al. (2023) pembiasaan yang dilakukan sejak dini secara efektif 

mampu menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga lingkungan. Sejalan dengan 

hal tersebut, hasil penelitian Putra., & Antrari. (2025), menunjukkan bahwa program edukasi 

pemilahan sampah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan perilaku siswa 

dalam mengelola sampah. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aktivitas membuang sampah, tetapi 

juga mencakup proses pembelajaran yang bermakna, seperti mengidentifikasi jenis sampah organik 

dan anorganik serta memahami cara pengelolaannya. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara konseptual, tetapi juga mulai 

mengembangkan kecenderungan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan memilah sampah juga merupakan bagian dari proses pendidikan berkelanjutan 

yang sejalan dengan tujuan pembangunan global, khususnya Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan dan pengurangan limbah. Berbagai 

permasalahan lingkungan, seperti sampah plastik, polusi, dan kerusakan alam, menjadi isu global 

yang perlu dikenalkan sejak pendidikan dasar agar siswa memiliki kesadaran ekologis sejak dini 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Putra., & Antrari. (2025), menunjukkan bahwa program 

edukasi pemilahan sampah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan 

perilaku siswa dalam mengelola sampah. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aktivitas membuang 

sampah, tetapi juga mencakup proses pembelajaran yang bermakna, seperti mengidentifikasi jenis 

sampah organik dan anorganik serta memahami cara pengelolaannya. Melalui pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara konseptual, tetapi juga 

mulai mengembangkan kecenderungan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada pelaksanaannya, guru memegang peranan sentral sebagai penggerak utama dalam 

menanamkan kesadaran lingkungan dan etika keberlanjutan pada pendidikan dasar. Guru tidak lagi 

hanya sekadar penyampai materi tekstual, melainkan figur kunci yang bertanggung jawab membina 

karakter, tanggung jawab moral, serta keterampilan praktis siswa untuk menjaga biosfer demi 

kelangsungan hidup generasi mendatang. Hal ini selaras dengan temuan Wahyuni (2023) dalam 

jurnalnya yang menekankan bahwa keterlibatan aktif guru sebagai fasilitator dan teladan sangat 

krusial dalam keberhasilan pendidikan cinta lingkungan yang kontekstual, terutama dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di tingkat lokal. Peran ini menuntut 

pendidik untuk mampu mengubah perilaku dan sikap siswa melalui pembiasaan positif yang konkret 

di lingkungan sekolah.  

Namun, implementasi di lapangan masih kerap terbentur oleh berbagai hambatan yang 

signifikan, salah satunya adalah rendahnya kesadaran diri siswa terhadap kebersihan dan kelestarian 

alam. Rosela dan Gunansyah (2022) dalam penelitiannya menyoroti bahwa gaya hidup konsumtif 

serta kebiasaan membuang sampah sembarangan menjadi tantangan  
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nyata yang harus dihadapi guru setiap hari. Selain itu, kurikulum yang ada saat ini dinilai masih 

terlalu berorientasi pada teks buku dan aspek kognitif semata, sehingga sering kali kurang 

memberikan ruang bagi aktivitas praktik yang aplikatif. Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan 

waktu pelaksanaan program lingkungan yang sering kali dilakukan di luar jam pelajaran, sehingga 

menambah beban kerja guru tanpa dukungan fasilitas yang memadai. 

Kendala kompetensi juga menjadi faktor penghambat yang tak kalah serius dalam 

mengintegrasikan perspektif global SDGs ke dalam pendidikan dasar. Meskipun guru memiliki 

kesadaran tinggi akan pentingnya isu keberlanjutan, banyak yang masih merasa bingung dalam 

menghubungkan topik global tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Rachmawati 

(2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan pemahaman guru mengenai substansi SDGs dan 

kurangnya bimbingan teknis membuat integrasi nilai-nilai ini sering kali hanya bersifat formalitas dan 

belum menyentuh esensi pembelajaran yang mendalam. Tanpa pelatihan yang berkelanjutan dan 

penyediaan modul yang kontekstual, upaya untuk mencetak generasi yang peduli terhadap biosfer di 

tengah arus globalisasi akan sulit mencapai hasil yang optimal. 

Seluruh tantangan tersebut menegaskan bahwa transformasi pendidikan karakter berbasis 

lingkungan memerlukan dukungan sistemik yang kuat, bukan sekadar beban moral di pundak guru 

semata. Urfa dkk. (2024) dalam studinya menyimpulkan bahwa penguatan budaya sekolah melalui 

kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan orang tua menjadi solusi strategis untuk mengatasi 

pengaruh negatif gaya hidup digital dan konsumtif pada siswa. Melalui strategi pembiasaan yang 

disiplin dan inovatif, guru diharapkan dapat terus menjadi penggerak yang mampu menyeimbangkan 

tuntutan kurikulum formal dengan kebutuhan mendesak untuk menjaga keseimbangan lingkungan. 

 

4. SIMPULAN 

Penguatan nilai lingkungan hidup melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

sekolah dasar merupakan instrumen strategis untuk menginternalisasi kesadaran ekologis siswa guna 

menghadapi tantangan globalisasi dan eksploitasi sumber daya alam. Melalui integrasi konsep 

Education for Sustainable Development (ESD), pembelajaran ini berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 mengenai pola 

konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Implementasi nilai ini diwujudkan melalui 

pendekatan kontekstual dan pembiasaan positif yang konsisten, seperti pemilahan sampah organik dan 

anorganik, penggunaan produk ramah lingkungan, serta inovasi kreatif berbasis Eco-Brick guna 

menumbuhkan tanggung jawab moral siswa terhadap kelestarian lingkungan.   

Namun demikian, efektivitas penguatan nilai ini masih menghadapi tantangan signifikan, mulai 

dari rendahnya kesadaran diri siswa akibat pengaruh gaya hidup konsumtif digital hingga kurikulum 

yang cenderung masih berorientasi pada aspek kognitif dan teks buku. Kendala lain muncul dari 

keterbatasan kompetensi serta pemahaman guru mengenai substansi SDGs yang menyebabkan 

integrasi nilai lingkungan sering kali bersifat formalitas semata. Oleh karena itu, diperlukan 

transformasi pendidikan melalui dukungan sistemik dan kolaborasi antara guru, kepala sekolah, serta 

orang tua untuk membangun budaya sekolah yang adaptif dan inovatif dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem demi keberlanjutan generasi mendatang. 
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